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ABSTRACT 

A decrease in the amount of production every year is a problem that occurs at the research location. 
To overcome this, the empowerment of farming communities is needed in the agricultural development 
process. This research aims to analyze the role of farmer groups in making managerial decisions for 
tidal land rice farmers in the Sungai Kakap sub-district, Kubu Raya Regency, using a purposive 
sampling research method. Variable, The Spearman Rank Correlation Test, was used to determine the 
correlation between variables of farmers' four managerial decision activities, and only commercial 
activities have a significant correlation with the role of farmer groups. Technical, financial, and 
accounting activities do not have a significant correlation. The results of this research can be a reference 
in managing village institutions. 

Keywords: Role of Farmer Groups, Farmer Managerial Decisions, Likert Scale, Spearman Rank 
Analysis 

ABSTRAK 

Permasalahan yang terjadi di lokasi penelitian adalah penurunan jumlah produksi padi setiap tahunnya. 
Untuk mengatasi hal tersebut, pemberdayaan masyarakat tani diperlukan dalam pembangunan 
pertanian. Penelitian ini menganalisis peran kelompok tani dalam pengambilan keputusan manajerial 
petani padi lahan pasang surut di Kecamatan Sungai Kakap Kabupaten Kubu Raya dengan metode 
penelitian purposive sampling. Uji Korelasi Rank Spearman digunakan untuk mengetahui hubungan 
antara variabel X dan Y. Variabel X adalah peran kelompok tani sebagai kelas belajar, wahana kerja 
sama, dan unit produksi, sedangkan variabel Y adalah keputusan manajerial petani terhadap aktivitas 
teknis, aktivitas komersial, aktivitas finansial, dan aktivitas akuntansi. Hasil penelitian menunjukkan 
peran kelompok tani tergolong kategori berperan, dan hubungan antara peran kelompok tani dengan 
keputusan manajerial petani tergolong kategori signifikan. Dari keempat aktivitas keputusan manajerial 
petani, hanya aktivitas komersial yang memiliki hubungan signifikan dengan peran kelompok tani, 
sementara aktivitas teknis, finansial, dan akuntansi tidak memiliki hubungan signifikan. Hasil penelitian 
ini dapat menjadi acuan dalam pengelolaan kelembagaan desa. 

Kata kunci : peran kelompok tani, keputusan manajerial petani, skala likert, analisis rank spearman 
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PENDAHULUAN 

Ke llompok tani melrupakan wadah 
belrkumpulnya be lbe lrapa peltani untuk 
bellajar, be lke lrja sama, dan 
me lnghasilkan unit produksi yang 
dibelntuk belrdasarkan kelsamaan 
te lmpat tinggal atau lahan pe lrtaniannya 
(Munira, 2022). Ke lputusan manajelrial 
peltani me lrupakan se lbuah kelputusan 
yang diambil ole lh peltani de lngan 
me lmpelrtimbangkan tujuan dalam 
rangka melnye lle lsaikan masalah 
(Zaluchu, 2021). Keputusan yang 
diambil pada umumnya memiliki ciri-
ciri: 1) keputusan merupakan hasil 
berpikir, hasil usaha intelektual, 2) 
keputusan selalu melibatkan pilihan 
dari berbagai alternatif dan keputusan 
selalu melibatkan tindakan nyata. 
Karena pengambilan keputusan petani 
harus dilakukan dengan 
mempertimbangkan baik buruknya 
dampak yang mungkin timbul, 
berdasarkan pengalaman dan 
informasi yang tersedia. Pengambilan 
keputusan petani dalam berproduksi 
yang dilihat dalam penelitian ini ialah 
penetapan jenis komoditas utama, 

penetapan jenis komoditas sampingan, 
penggunaan pupuk dan pestisida, 
keterlibatan kelompok tani dalam 
produksiusahatani dan penetapan 
sistem pemasaran. 

Kabupateln Kubu Raya 
me lrupakan kabupaten te lrmuda di 
Provinsi Kalimantan Barat. Kabupate ln 
ini melrupakan pe lmelkaran dari 
Kabupateln Pontianak. Kabupateln 
Pontianak  relsmi belrdiri pada tanggal 
10 Agustus 2007 de lngan disahkannya 
Undang-Undang Nomor 35 Tahun 
2007 telntang Pe lmbelntukan Kabupate ln 
Kubu Raya di Kalimantan Barat. 
Secara administratif Kabupateln Kubu 
Raya te lrdiri dari 9 ke lcamatan, 101 
delsa dan 370 dusun delngan  luas 
ke lselluruhan 6.985 Km2. Salah satu 
potelnsi pelrtanian di Kabupate ln Kubu 
Raya ialah budidaya tanaman padi. 
Produksi padi pada tahun 2020 
se lbanyak 107.589 ton, tetapi 
me lngalami pelnurunan produksi padi 
se lbanyak 37.259 ton atau setara 
dengan 34,63% selhingga produksi padi 
pada tahun 2022 hanya 70.330 ton 
se lpelrti yang te lrlihat pada Tabell 1.

Tabel 1. Produksi Padi di Kalimantan Barat pada Tahun 2020-2022 

Kabupate ln/Kota Produksi Padi (Ton) 

2020 2021 2022 

Belngkayang 31.685 27.400 32.341 

Kapuas Hulu 23.346 15.119 15.174 

Kayong Utara 49.227 46.650 42.280 

Keltapang 103.765 105.451 105.650 

Kubu Raya 107.589 85.295 70.330 

Kota Pontianak 731 525 458 

Kota Singkawang 13.791 14.229 12.166 

Landak 99.135 108.007 93.452 

Me llawi 9.825 9.487 7.952 

Me lmpawah 70.116 51.025 50.190 

Sambas 150.222 154.301 176.541 

Sanggau 65.969 44.514 64.117 

Selkadau 30.091 26.084 29.270 

Sintang 22.695 23.810 31.304 

Kalimantan Barat 778.170 771.898 731.226 

Sumbelr: BPS, 2022 

Fungsi kellompok tani melnjadi 
ke llas bellajar, wahana kelrja sama, dan 
unit produksi me lmpunyai pe lranan 

sangat pelnting dalam pe lmbangunan 
pelrtanian. Tujuan pe lnellitian ini ialah 
me lnganalisis pe lran ke llompok tani 
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dalam pelngambilan ke lputusan 
manajelrial peltani padi lahan pasang 
surut di Kelcamatan Sungai Kakap 
Kabupateln Kubu Raya. 

Untuk menganalisis hubungan 
antara pelran ke llompok tani de lngan 
pelngambilan kelputusan manajelrial 
peltani dilakukan analisis statistik 
delngan meltode l kore llasi Rank 
Spearman. Analisis kore llasi dilakukan 
dengan melnggunakan SPSS Statistics 
25. Alasan melnggunakan alat analisis 
Rank Spelarman ini dikarelnakan 
me lmiliki be lbelrapa tujuan, yaitu untuk 
me llihat tingkat ke lkuatan (kele lratan) 
hubungan dua variabel, untuk melihat 
arah (jelnis) hubungan dua variabe ll, 
dan untuk mellihat apakah hubungan 
te lrse lbut signifikan atau tidak (Field, A. 
2013). 

Skala pengukuran untuk 
me lngukur skor dari hasil pe lnellitian, 
pelnulis melnggunakan skala likelrt 
(Likert, R., 1932). Data dideskripsikan 
berdasarkan jawaban kuelsionelr yang 
dibelri tiga pilihan skor yaitu 1-3 de lngan 
me lncantumkan alasan yang relevan 
delngan jawaban yang dipilih oleh 
responden pada kuesioner, sehingga 
dapat melle lngkapi hasil jawaban 
dengan baik. 

METODE 

Pe lnellitian ini me lnggunakan 
me ltodel de lskriptif yang digunakan 
untuk melmbuat gambaran dari suatu 
ke ljadian atau situasi. Pe lndelkatan yang 
digunakan yaitu pe lndelkatan kuantitatif, 
mulai dari pe lngumpulan data hingga 
pelnyajian hasil analisis. Me ltodel 
analisis yang digunakan adalah me ltodel 
rating delngan me lnggunakan alat 
analisis skala likelrt (Likert, R. 1932). 
Skala likelrt digunakan untuk me lngukur 
pelrse lpsi, sikap, dan pe lndapat individu 
atau ke llompok masyarakat me lnge lnai 
pelristiwa sosial (Sugiyono, 2012).  

Pe lnellitian ini dilaksanakan pada 
bulan Agustus 2022 hingga April 2023. 
Pe lnellitian dilaksanakan di Ke lcamatan 
Sungai Kakap Kabupate ln Kubu Raya. 
Daelrah telrselbut telrdiri dari 15 delsa dan 
se ltiap delsanya me lmiliki lelmbaga 
ke llompok tani, dari ke-15 de lsa te lrselbut 
te lrpilihlah satu de lsa yang me lnjadi 
lokasi pelne llitian, yaitu De lsa Sungai 
Relngas. Pe lmilihan lokasi de lsa 
dilakukan delngan pelrtimbangan bahwa 
lokasi delsa ini me lnurut Balai 
Pe lnyuluhan Pelrtanian Pelrikanan dan 
Ke lhutanan (BP3K) memiliki paling 
banyak ke llompok tani yang aktif. 

Populasi dalam pe lnellitian ini ialah 
ke llompok tani di De lsa Sungai Re lngas 
yang te lrdiri dari 40 ke llompok tani. 
Sampell pada pe lnellitian ini ialah 
anggota dari tiga ke llompok tani di Delsa 
Sungai Relngas yang be lrada di 
Ke lcamatan Sungai Kakap selbanyak 72 
re lspondeln (Tabell 2). Te lknik 
pelngambilan sampe ll ini me lnggunakan 
te lknik purposivel sampling, yaitu 
belrdasarkan kellompok tani yang 
anggotanya paling banyak aktif 
me lnurut keltua Gabungan Kellompok 
Tani (GAPOKTAN). 

Tabel 2. Sampel kelompok tani 

No. 
Ke llompok 

Tani 

Jumlah Anggota 

Ke llompok Tani 

1. Belringin Mandiri I 24 

2. Seldelrhana I 24 

3. Seldelrhana II 24 

 Total 72 

Sumbelr : Data primelr diolah, 2023 

Sumbelr data dalam pe lne llitian ini 
te lrdiri dari dua sumbe lr data, yaitu 
sumbelr data prime lr dan sumbe lr data 
se lkundelr. Data prime lr adalah sumbe lr 
data yang me lne lruskan data langsung 
ke l pe lngumpul data. Data dikumpulkan 
langsung olelh pe lnelliti selndiri dari 
sumbelr asli atau te lmpat dilakukannya 
objelk pelne llitian (Sugiyono, 2018). Data 
primelr dipelrolelh dari hasil surve li 
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re lspondeln di lapangan. Data se lkunde lr 
me lrupakan sumbe lr data yang tidak 
me lmbagi data selcara langsung kelpada 
pelngumpul data, se lpelrti me llalui orang 
lain atau dokume ln (Sugiyono, 2018). 
Data se lkundelr dipelrolelh dari BPS, 
BP3K, jurnal, dan dokumeln 
pelme lrintah. 

Analisis Data  

Data yang te lrkumpul kelmudian 
dianalisis untuk me lngeltahui pe lran 
ke llompok tani te lrhadap kelputusan 
manajelrial peltani padi delngan cara: 

1. Pe lnyusunan Jawaban Re lspondeln 
Pe lngukuran variabell pelran 

ke llompok tani me lnggunakan skor 
(Tabell 3), dari ke ltiga variabell telrse lbut 
te lrdapat 15 indikator, ke lmudian 
indikator te lrse lbut digunakan selbagai 
pelrtanyaan ke lpada relspondeln, 
se lhingga jumlah pe lrtanyaan sebanyak 
15 pelrtanyaan. Se ltiap pelrtanyaan 
te lrdapat tiga pilihan , yaitu je lnjang 1 
(tidak belrpelran), jelnjang 2 (cukup 
belrpe lran), dan jelnjang 3 (belrpelran). 

 

2. Pe lrhitungan skor indikator 
Untuk melngeltahui kategori kellompok tani, intelrval skor seltiap variabell 

ditelntukan delngan rumus selbagai belrikut: 
 

 

Tabel 3. Melne lntukan Skor dan Katelgori Pelran Kellompok Tani 

No. Variabel Interval Skor Kategori 

1 Kellas Bellajar 5 – 8,2 Tidak belrpe lran 
  8,3 – 11,5 Cukup belrpelran 
  11,6 – 15 Belrpe lran 
2 Wahana Kelrja sama 5 – 8,2 Tidak belrpe lran 
  8,3 – 11,5 Cukup belrpelran 
  11,6 – 15 Belrpe lran 
3 Unit Produksi 5 – 8,2 Tidak belrpe lran 
  8,3 – 11,5 Cukup belrpelran 
  11,6 – 15 Belrpe lran 
4 Pelran Kellompok Tani 15 – 24 Tidak belrpe lran 
  25 – 34 Cukup belrpelran 
  35 – 45 Belrpe lran 

Tabel 4. Melne lntukan Skor dan Katelgori Ke lputusan Manaje lrial Pe ltani 

No. Variabel Interval Skor Kategori 

1. Aktivitas Telknis 3 – 4,9 Tidak baik 
  5 – 6,9 Cukup baik 
  7 – 9 Baik 
2. Aktivitas Komelrsial 6 – 9,9 Tidak baik 
  10 – 13,9 Cukup baik 
  14 – 18 Baik 
3. Aktivitas Finansial 3 – 4,9 Tidak baik 
  5 – 6,9 Cukup baik 
  7 – 9 Baik 
4. Aktivitas Akuntansi 3 – 4,9 Tidak baik 
  5 – 6,9 Cukup baik 
  7 – 9 Baik 
5. Kelputusan Manajelrial Peltani 15 – 24 Tidak baik 
  25 – 34 Cukup baik 
  35 – 45 Baik 

Interval = 
Skor tertinggi (∑Pertanyaan)-skor terendah (∑Pertanyaan)

Jumlah kategori
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HASIL DAN PEMBAHASAN 

Peran Kelompok Tani Padi di 
Kecamatan Sungai Kakap 

Tabel 5. Pelran Ke llompok Tani selbagai 
Ke llas Bellajar 

Kate lgori ∑Petani Pelrselntase l 
(%) 

Belrpe lran 61 84,72 
Cukup 

Belrpe lran 
10 13,89 

Tidak 
Belrpe lran 

1 1,39 

Total 72 100% 

Sumbelr: Data primelr diolah, 2023 

Be lrdasarkan hasil analisis Tabell 
5, dike ltahui bahwa pelran ke llompok tani 
se lbagai ke llas bellajar se lbelsar 84,72% 
termasuk dalam kate lgori belrpelran, 
13,89 termasuk dalam kategori cukup 
belrpe lran, dan 1,39% termasuk dalam 
kate lgori tidak be lrpelran. Pe lran 
ke llompok melrupakan suatu wadah 
diskusi dan komunikasi antar anggota 
ke llompok dan juga Praktik 
Pengalaman Lapangan (PPL), delngan 
adanya pe lrtelmuan anggota kellompok 
tani, maka me lre lka saling be lrtukar 
pikiran dan keladaan yang te lrjadi di 
lapangan.  

Ke llompok tani se lbagai kellas 
bellajar be lrpelran se lbagai pelmbe lri 
pelnge ltahuan dalam pembahasan 
te lntang pe lnanaman padi unggul 
delngan varieltas inpari 32. Kelunggulan 
dari varieltas ini ialah bisa melndapatkan 
hasil pane ln de lngan produktivitas yang 
tinggi dan bisa tahan jika ke lkurangan 
air. Se llain itu, ke llompok tani 
me lngadakan selkolah lapangan dengan 
me lmbuat pupuk organik. Ke llompok 
tani juga be lke lrja sama delngan 
pelnyuluh untuk me llakukan tindakan 
dalam pe lngellolaan lahan mini delmplot 
pelnggunaan pupuk organik. Pupuk 
organik yang diaplikasikan adalah 
pupuk organik pateln yang diaplikasikan 
ke l padi belrusia minimal 7 hari se lte llah 
tanam. 

Tabel 6. Pelran Ke llompok Tani selbagai 
Wahana Kelrja Sama 

Kate lgori ∑Petani Pelrselntase l 
(%) 

Belrpe lran 56 77,78 
Cukup 

Belrpe lran 
15 20,83 

Tidak 
Belrpe lran 

1 1,39 

Total 72 100% 

Sumber: Data primelr diolah, 2023 

Be lrdasarkan hasil analisis Tabell 
6 dikeltahui bahwa pelran ke llompok tani 
se lbagai wahana ke lrja sama selbelsar 
77,78% termasuk dalam kate lgori 
belrpe lran, 20,83% termasuk dalam 
kate lgori cukup belrpelran, dan 1,39% 
termasuk dalam kate lgori tidak 
belrpe lran. Me lnurut re lspondeln, pe lran 
ke llompok tani selbagai wahana ke lrja 
sama sudah dilaksanakan selrangkaian 
tindakan yang dapat me lmbuat peltani 
anggota kellompok tani be lke lrja sama 
dalam melngelmbangkan kellompok tani 
di De lsa Sungai Re lngas. Be lntuk ke lrja 
sama yang dilakukan ialah 
me lnciptakan suasana kelte lrbukaan 
dalam kellompok. Jika ada 
pelrmasalahan atau ke lndala yang 
dialami anggota ke llompok, maka 
anggota kellompok bisa 
me lnyampaikannya di pe lrtelmuan 
ke llompok. Para anggota akan 
me llakukan diskusi te lntang kelndala 
se llama belrtani (Syahputera & 
Sunartomo, 2023). 

Kelompok tani melakukan kerja 
sama dalam mengatasi hama dan 
penyakit dengan menggunakan 
pestisida (Anwarudin et al., 2019). 
Selain itu, pengendalian hama secara 
organik juga dilakukan dengan 
menyemprotkan air rendaman 
tembakau sirih menggunakan alat 
penyemprot. Dalam kegiatan 
pascapanen, beberapa anggota 
kelompok secara bergiliran 
menggunakan alat yang disediakan 
oleh kelompok tani, yaitu powerthraser. 
Namun, peran kelompok tani sebagai 
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wahana kerja sama memiliki 
kekurangan, yaitu kurangnya peran 
dalam menyediakan akses pasar. Hal 
ini disebabkan karena para petani 
sudah memiliki akses pasar masing-
masing kepada pengepul yang 
membeli hasil tani dengan harga tinggi 
(Nurjanah et al., 2016), sehingga peran 
dalam menyediakan akses pasar 
berkurang. Kelompok tani sebagai 
wahana kerja sama dimaksudkan 
sebagai tempat untuk memperkuat 
kerja sama antara sesama petani 
dalam kelompok (Maulana, 2019). 

Tabel 7. Pelran Ke llompok Tani selbagai Unit 
Produksi 

Kate lgori ∑Petani Pelrselntase l 
(%) 

Belrpe lran 44 61,11 
Cukup 

Belrpe lran 
27 37,50 

Tidak 
Belrpe lran 

1 1,39 

Total 72 100% 

Sumbelr : Data primelr diolah, 2023 

Be lrdasarkan hasil analisis Tabell 
7 dikeltahui bahwa pelran ke llompok tani 
se lbagai unit produksi se lbe lsar 61,11% 
termasuk dalam kate lgori belrpelran, 
37,50% termasuk dalam katelgori cukup 
belrpe lran, dan 1,39% termasuk dalam 
kate lgori tidak belrpe lran. Me lnurut 
re lspondeln, pe lran ke llompok tani dalam 
me lnye ldiakan bantuan belnih/bibit untuk 
ditanam telrgolong dalam katelgori 
cukup belrpelran. Ini dikarelnakan 
bantuan belnih/bibit yang dibe lrikan 
kepadal anggota ke llompok tani hanya 
satu kali dalam se ltahun, seldangkan 
pelriodel tanam dua kali dalam setahun. 
Pe lran kellompok tani dalam 
me lnye ldiakan bantuan pupuk dan 
pelstisida te lrgolong dalam kate lgori 
belrpe lran. Ini dikarelnakan bantuan 
pupuk dan pe lstisida yang dibe lrikan 
kepada anggota tani, biasanya 
disalurkan dua kali dalam setahun. 
Menurut penjelasan para petani, jumlah 
bantuan tersebut sering kali terbatas 

dan tidak mencukupi untuk digunakan 
di seluruh lahan.  

Tabel 8. Pelran Ke llompok Tani selbagai 
Ke llas Bellajar, Wahana Kelrja Sama, dan 

Unit Produksi 

Kategori ∑Petani 
Persentase 

(%) 

Belrpe lran 58 80,55 
Cukup 

Belrpe lran 
14 19,45 

Tidak 
Belrpe lran 

0 0 

Total 72 100% 

Sumbelr : Data primelr diolah, 2023 

Be lrdasarkan hasil analisis Tabell 
8 dikeltahui bahwa pelran ke llompok tani 
se lbagai ke llas bellajar, wahana ke lrja 
sama, dan unit produksi se lbe lsar 
80,55% termasuk dalam kate lgori 
belrpe lran dan 19,45% termasuk dalam 
kate lgori cukup belrpe lran. Program-
program dari kelompok tani telah 
dilaksanakan dengan baik. Kelompok 
tani berperan dalam proses 
pembelajaran anggota kelompok, 
seperti menyelenggarakan pelatihan 
guna meningkatkan pengetahuan 
anggota kelompok, menyampaikan 
materi sesuai dengan kebutuhan 
anggota kelompok, memberikan 
sumber informasi, dan meningkatkan 
motivasi belajar anggota kelompok. 
Kelompok tani juga aktif dalam 
menjalankan program kerja sama 
antaranggota, seperti menciptakan 
suasana kerja sama yang harmonis 
dalam kelompok, bekerja sama dalam 
kegiatan pascapanen, menerapkan 
pelaporan teknologi bersama, serta 
melakukan gotong royong dalam 
mengatasi hama dan penyakit. 
 

Tabel 9. Kelputusan Manaje lrial Peltani 
selbagai Aktivitas Te lknis 

Kategori ∑Petani Persentase 
(%) 

Baik 47 65,28 
Cukup Baik 23 31,94 
Tidak Baik 2 2,78 

Total 72 100% 

Sumbelr : Data primelr diolah, 2023 
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Be lrdasarkan hasil analisis Tabell 
9 dikeltahui bahwa ke lputusan 
manajelrial peltani te lrhadap aktivitas 
te lknis selbe lsar 65,28% termasuk dalam 
kate lgori baik, 31,94% termasuk dalam 
kate lgori cukup baik, dan 2,78% 
termasuk dalam kate lgori tidak baik. 
Ke lputusan manajelrial peltani te lrhadap 
aktivitas te lknis dalam melmutuskan 
akan melmproduksi padi jelnis/varieltas  
te lrgolong dalam kate lgori baik. Ini 
dikarelnakan selbe llum pelnanaman 
belrlangsung, ke llompok tani sudah 
me llakukan pelrte lmuan kellompok 
te lrlelbih dahulu untuk me lne lntukan 
varie ltas yang ditanam. Namun, 
pelnanaman padi ini tidak se lmua peltani 
me lnanam delngan je lnis/varie ltas yang 
sama, dikare lnakan te lrbatasnya 
bantuan dari pe lmelrintah dan 
te lrbatasnya ke lte lrse ldiaan belnih peltani 
itu se lndiri. Keputusan manajerial petani 
untuk memanfaatkan lahan kosong 
dianggap baik, karena mereka 
menyewakan lahan yang tidak 
digunakan kepada petani lain. selai itu, 
dalam kelompok tani ada kebijakan 
untuk menggantikan anggota yang 
tidak aktif dengan anggota baru pada 
setiap periode tanam, memastikan 
efisiensi dan produktivitas produk tetap 
terjaga. Kelputusan manajelrial pe ltani 
dalam melne lntukan skala usaha 
te lrmasuk dalam kate lgori cukup baik, 
dikarelnakan peltani kadang-kadang 
me llakukan pelne lntuan skala usaha dan 
kadang-kadang tidak. Biasanya 
pelne lntuan skala usaha ini juga tidak 
se lsuai delngan kelnyataan yang te lrjadi 
se lcara langsung. 

Tabel 10. Kelputusan Manaje lrial Peltani 
selbagai Aktivitas Komelrsial 

Kate lgori ∑Petani Pelrselntase l 
(%) 

Baik 31 43,05 
Cukup Baik 40 55,56 
Tidak Baik 1 1,39 

Total 72 100% 

Sumbelr : Data primelr diolah, 2023 

Berdasarkan hasil analisis Tabel 
10 diketahui bahwa keputusan 
manajerial petani terhadap aktivitas 
komersial sebesar 43,05% termasuk 
dalam kategori baik, 55,56% termasuk 
dalam kategori cukup baik, dan 1,39% 
termasuk dalam kategori tidak baik. 
Keputusan manajerial petani terkait 
aktivitas komersial dapat dianggap 
cukup baik karena kelompok tani telah 
mendiskusikan atau menyampaikan 
kepada anggotanya tentang input yang 
digunakan, waktu penggunaannya, 
estimasi penggunaan input produksi, 
dan jumlah input yang diperlukan sejak 
awal pertemuan. Sebagai hasilnya, 
anggota kelompok tani telah 
memahami kondisi lapangan saat 
bertani dan memiliki pengalaman yang 
diperoleh selama bertani. Umumnya, 
petani di Desa Sungai Rengas 
menggunakan pupuk ponska, urea, SP 
36 dan pupuk organik cair (POC). 
Namun, ada beberapa petani yang 
hanya menggunakan beberapa jenis 
pupuk saja karena keterbatasan biaya 
dan bantuan dari pemerintah. 

Permasalahan kurangnya 
bantuan bibit dari pemerintah 
menyebabkan anggota kelompok tani 
mengambil keputusan untuk 
menyimpan sebagian benih setelah 
panen untuk musim tanam berikutnya. 
Namun, pada tahun 2022, beberapa 
anggota kelompok tani, terutama di 
Desa Sungai Rengas, mengalami 
gagal panen akibat serangan hama 
tikus, sehingga untuk musim tanam 
berikutnya, tidak ada lagi benih yang 
tersedia (Aunia H, 2022). Anggota 
kelompok tani kemudian memutuskan 
untuk menunggu bantuan bibit dari 
pemerintah untuk musim tanam 
selanjutnya pada bulan Maret-Juli. 
Selain itu, sebagian anggota kelompok 
tani padi memasarkan hasil panennya 
sendiri dengan cara berlangganan 
dengan pedagang. Mereka mencari 
pedagang yang menawarkan harga 
tertinggi. 
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Tabel 11. Kelputusan Manaje lrial Peltani 
selbagai Aktivitas Finansial 

Kategori ∑Petani Persentase 
(%) 

Baik 6 8,33 
Cukup Baik 58 80,56 
Tidak Baik 8 11,11 

Total 72 100% 

Sumbelr : Data primelr diolah, 2023 

Be lrdasarkan hasil analisis Tabell 
11 dikeltahui bahwa ke lputusan 
manajelrial peltani te lrhadap aktivitas 
finansial selbe lsar 8,33% termasuk 
dalam katelgori baik, 80,56% termasuk 
dalam katelgori  cukup baik, dan 
11,11% termasuk dalam katelgori tidak 
baik. Menurut responden, keputusan 
manajerial petani terhadap aktifitas 
finansial dinilai cukup baik. Hal ini 
terbukti dari langkah yang diambil oleh 
kelompok tani di Desa Sungai Rengas, 
mereka mengizinkan anggota untuk 
melakukan iuran yang digunakan untuk 
memperbaiki alat dan pengembangan 
kelompok tani. Namun, pelaksanaan 
iuran ini tidak dilakukan setiap musim 
tanam, melainkan ketika peralatan 
seperti traktor dan power thresher 
mengalami kerusakan. Berdasarkan 
jawaban responden, terlihat bahwa 
peran kelompok tani terhadap aktivitas 
finansial memiliki kekurangan, yaitu 
kurangnya peran dari kelompok tani 
dalam menyediakan bantuan pinjaman 
seperti pinjaman dari pedagang  dan 
tidak adanya KUD (Koperasi Unit Desa) 
di desa tersebut (Edi Sumarno, Ilyas 
2018). 

Tabel 12. Kelputusan Manaje lrial Peltani 
selbagai Aktivitas Akuntansi 

Kategori ∑Petani Persentase 
(%) 

Baik 1 1,39 
Cukup Baik 58 80,56 
Tidak Baik 13 18,05 

Total 72 100% 

Sumbelr : Data primelr diolah, 2023 

Be lrdasarkan hasil analisis Tabell 

12 dikeltahui bahwa pe lran kellompok 

tani te lrhadap aktivitas akuntansi 

se lbelsar 1,39% termasuk dalam 

kate lgori belrpelran, 80,56% termasuk 

dalam katelgori cukup be lrpelran, dan 

18,05% termasuk dalam katelgori tidak 

belrpe lran. Menurut responden, peran 

kelompok tani terhadap aktivitas 

akuntansi termasuk dalam kategori 

cukup berperan. Hal ini disebabkan 

karena kelompok tani kadang-kadang 

hanya memberikan informasi tentang 

pembuatan laporan hasil pertanian 

sekali dalam satu tahun. Kadang-

kadang juga hanya memberitahukan 

kepada anggota kelompok tani untuk 

menyimpan data tentang usaha 

mereka sekali saja. Diketahui juga 

bahwa kurangnya peran kelompok tani 

di Desa Sungai Rengas dalam 

memberikan informasi untuk mencatat 

semua transaksi yang berkaitan 

dengan usaha tani padi. 

Analisis Hubungan Antara Peran 
Kelompok Tani dengan Pengambilan 
Keputusan Manajerial Petani 
Anggota Kelompok Tani Padi 

Pe lnellitian ini mengkaji hubungan 
antara pelran ke llompok tani delngan 
pelngambilan kelputusan manajelrial 
peltani anggota ke llompok tani padi di 
Delsa Sungai Re lngas Kelcamatan 
Sungai Kakap Kabupate ln Kubu Raya 
delngan melnggunakan uji kore llasi rank 
spelrman yang dihitung me lnggunakan 
IBM SPSS Statistics 25. delngan taraf 
signifikan (α) 0,05. 

Pedoman interpretasi hasil uji koefisien 
korelasi rank Spearman (RS) 
menggunakan tabel dapat ditemukan 
dalam referensi Dahlan (2011) sebagai 
berikut: 
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Tabel 13. Kelkuatan Hubungan Be lrdasarkan 
Nilai Koelfisieln Kore llasi Rank Spelarman 

 

 

 

 

Arah hubungan pe lnellitian ini 
dapat dilihat dari angka koelfisie ln 
korellasinya. Jika koe lfisie ln korellasinya 
positif melnunjukkan arah hubungannya 
positif dan jika koe lfisie ln kore llasinya 
nelgatif be lrarti me lnunjukkan bahwa 
arah hubungannya ne lgatif. 

 
 
 

Sumber : Dahlan, 2011 
 

Tabel 14 
Hubungan Peran Kelompok Tani terhadap Aktivitas Teknis 

 

 

Hubungan pelran ke llompok tani 
te lrhadap aktivitas te lknis me lnunjukkan 
bahwa hubungan antara variabe ll kellas 
bellajar delngan aktivitas te lknis ialah sig. 
(2-taileld) se lbelsar 0,819 > 0,05. Artinya, 
te lrdapat hubungan yang tidak 
signifikan antara variabell ke llas bellajar 
delngan aktivitas te lknis. Adapun tingkat 
hubungan dari pe lran kellompok tani 
ke llas bellajar delngan aktivitas te lknis 
anggota kellompok tani me lmiliki nilai 
koelfisie ln korellasi se lbelsar 0,02. 
Artinya, tingkatan hubungan  sangat 
lelmah, se ldangkan arah korellasinya 
positif.  Hubungan antara variabe ll 
wahana ke lrja sama delngan aktivitas 
te lknis me lnunjukkan bahwa de lngan sig 
(2-taileld), maka hubungannya tidak 

signifikan delngan signifikansi 0,149 
se lrta me lmiliki nilai koe lfisieln korellasi 
se lbelsar -0,17. Artinya,  ke lkuatan 
hubungan  sangat le lmah, se ldangkan 
arah korellasinya  ne lgatif.  Hubungan 
antara variabell aktivitas te lknis dan unit 
produksi delngan sig 2-taileld  
me lnunjukkan bahwa terdapat 
hubungan yang tidak signifikan de lngan 
signifikansi 0,510 se lrta me lmiliki nilai 
koelfisie ln korellasi se lbelsar 0,07. 
Artinya, ke lkuatan hubungan sangat 
lelmah, se ldangkan arah kore llasinya 
adalahpositif. Peran dari kelompok tani 
tidak signifikan terhadap aktivitas teknis 
karena memiliki keterbatasan sumber 
daya, seperti dana, pengetahuan yang 
diperlukan untuk mendukung aktivitas 

Nilai Intelrpreltasi 

0,00-0,19 Sangat lelmah 

0,20-0,39 Lelmah 

0,40-0,59 Cukup 

0,60-0,79 Kuat 

0,80-1,00 Sangat kuat 

Correlations 

 
Kelas 

Belajar 
Wahana 

Kerja sama 
Unit 

Produksi 
Aktivitas 
Teknis 

Spearm
an's rho 

Kelas 
Belajar 

Correlation 
Coefficient 

1.000 .440** .196 .027 

Sig. (2-taileld) . .000 .098 .819 

N 72 72 72 72 

Wahana 
Kerja sama 

Correlation 
Coefficient 

.440** 1.000 .239* -.172 

Sig. (2-taileld) .000 . .043 .149 

N 72 72 72 72 

Unit 
Produksi 

Correlation 
Coefficient 

.196 .239* 1.000 .079 

Sig. (2-tailed) .098 .043 . .510 

N 72 72 72 72 

Aktivitas 
Teknis 

Correlation 
Coefficient 

.027 -.172 .079 1.000 

Sig. (2-tailed) .819 .149 .510 . 

N 72 72 72 72 
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teknis secara efektif, dan kurangnya 
pengetahuan kelompok tani dalam 

menentukan seberapa besar 
keuntungan usaha tani. 

Tabel 15 
Hubungan Peran Kelompok Tani terhadap Aktivitas Komersial 

Correlations 
 

 
Kelas 

Belajar 
Wahana 

Kerja sama 
Unit 

Produksi 
Aktivitas 

Komersial 

Spearm
an's rho 

Kelas 
Belajar 

Correlation 
Coefficient 

1.000 .440** .196 .294* 

Sig. (2-tailed) . .000 .098 .012 

N 72 72 72 72 

Wahana 
Kerja sama 

Correlation 
Coefficient 

.440** 1.000 .239* .419** 

Sig. (2-tailed) .000 . .043 .000 

N 72 72 72 72 

Unit 
Produksi 

Correlation 
Coefficient 

.196 .239* 1.000 .314** 

Sig. (2-tailed) .098 .043 . .007 

N 72 72 72 72 

Aktivitas 
Komersial 

Correlation 
Coefficient 

.294* .419** .314** 1.000 

Sig. (2-tailed) .012 .000 .007 . 

N 72 72 72 72 

Hubungan peran kelompok tani 
sebagai kelas belajar dengan aktivitas 
komersial menunjukkan bahwa 
signifikansi 2-tailed dengan nilai 
signifikansi 0,012, dan memiliki 
koefisien korelasi sebesar 0,29, yang 
menunjukkan hubungan yang lemah 
namun positif. Ini menunjukkan bahwa 
peran kelompok tani sebagai kelas 
belajar belum optimal terhadap 
keputusan manajerial yang diambil oleh 
anggota kelompok tani. Kelompok tani 
sebagai kelas belajar memberikan 
pengetahuan kepada anggota 
kelompok tani, seperti cara 
menggunakan pupuk ponska, urea, SP 
36, dan pupuk organik cair (POC). 

Program kelas belajar yang 
diselenggarakan oleh kelompok tani 
padi di Desa Sungai Rengas ialah 
pembelajaran penggunaan pupuk 
organik di lahan mini plot. Pupuk 
organik diterapkan pada padi unggul, 
yaitu varietas inpari 32 pada usia 7 hari 
setelah tanam. Meskipun hasil dari 
aplikasi pupuk organik cukup baik, 

namun mengalami kendala hama tikus. 
Hal ini berdampak pada hubungan 
peran kelompok tani sebagai kelas 
belajar terhadap aktivitas komersial 
dalam mengelola lahan mini plot 
tergolong sangat lemah. Oleh karena 
itu, kelompok tani padi seharusnya 
memaksimalkan program 
pembelajaran cara pengendalian hama 
dan penyakit tanaman padi, terutama 
hama tikus. 

Berdasarkan hubungan antara 
peran kelompok tani sebagai wahana 
kerja sama terhadap aktivitas komersial 
menunjukkan signifikansi 2-tailed 
dengan nilai signifikansi 0,000, dan 
memiliki koefisien korelasi sebesar 
0,41, yang menunjukkan hubungan 
yang cukup kuat dan positif. Hal ini 
menunjukkan adanya kesadaran dari 
kelompok tani di Desa Sungai Rengas 
untuk mengajak semua anggota 
kelompok tani untuk bersama-sama 
merealisasikan pengolahan tanah, 
penanaman benih padi secara 
bersama, melakukan perbaikan 
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pestisida, pemupukan, penanaman, 
serta pengendalian hama dan penyakit. 
Program kerja sama kelompok tani 
dalam hal ini terjadi antaranggota 
kelompok tani dalam kelompok. Salah 
satu bentuk program yang berhasil 
dilaksanakan adalah kerja sama 
pengendalian hama dan penyakit yang 
dilakukan dengan cara mengusir hama 
walang sangit dan tikus dengan 
melakukan penyemprotan pestisida. 
Selain itu, juga dilakukan   pembasmian 
hama keong. 

Berdasarkan hubungan antara 
peran kelompok tani sebagai unit 
produksi terhadap aktivitas komersial 
menunjukkan signifikansi 2-tailed 
dengan nilai signifikansi 0,007, dan 
memiliki koefisien korelasi sebesar 
0,31, yang menunjukkan hubungan 
yang lemah namun positif. Ini 
menunjukkan bahwa peran dari 
kelompok tani sebagai unit produksi 
dalam menyediakan bantuan dari 
pemerintah seperti benih, pupuk, dan 
pestisida belum optimal. Bantuan yang 
diberikan terbatas sehingga tidak 
mencukupi untuk kebutuhan usaha tani 
padi yang ditanam oleh anggota 
kelompok tani di Desa Sungai Rengas, 
Kecamatan Sungai Kakap, Kabupaten 
Kubu Raya. Hal ini memerlukan 
tindakan dan keterlibatan pemerintah 
secara langsung untuk menyadari 
kurangnya perhatian pemerintah 
terhadap organisasi petani dan kendala 
yang dihadapi, baik dari segi modal, 
sarana dan prasarana pertanian, serta 
bantuan yang tidak merata kepada 
kelompok tani. 

Program unit produksi yang 
diselenggarakan oleh kelompok tani 
padi di Desa Sungai Rengas ialah 
penyediaan bantuan peralatan untuk 
mendukung budi daya padi, seperti 
traktor dan power thrasher (Suyatno et 
al., 2018). Peralatan ini diperoleh 

dengan mengajukan proposal ke Balai 
Penyuluhan Pertanian, Perikanan, dan 
Kehutanan (BP3K), kemudian 
dilanjutkan ke Dinas Pertanian. 
Peralatan tersebut digunakan untuk 
meningkatkan produktivitas hasil 
pertanian dari anggota kelompok tani. 
Kelompok tani juga menyediakan bibit 
unggul untuk ditanam, yaitu bibit 
dengan varietas inpari 32. Alasan 
kelompok tani memilih varietas inpari 
32 ialah karena masa panen padi 
termasuk sangat cepat dan hasilnya 
juga memuaskan. 

Pe lran kellompok tani selbe lnarnya 
sangat strate lgis dalam hal ini, kare lna 
ke llompok tani adalah le lmbaga yang 
langsung belrhubungan de lngan peltani, 
se lhingga melmungkinkan didelngar olelh 
peltani juga selmakin tinggi (Farida, 
2018). Kellompok tani se lharusnya le lbih 
aktif dalam melngeldukasi pe ltani untuk 
me lnggunakan pupuk, pe lstisida 
organik, dan pe lmasaran hasil tani padi 
delmi ke lbe lrlangsungan pe lrtanian di 
Delsa Sungai Re lngas. Hasil penelitian 
Mantali et al, (2021) melnyatakan 
bahwa pe lrtanian elfisielnsi elfe lktif ke ltika 
peltani atau produse ln dapat 
me lmanfaatkan sumbelr daya yang 
te lrse ldia selcara maksimal dan  output 
yang dihasilkan de lngan melnggunakan 
sumbelr daya te lrse lbut me llelbihi jumlah 
inputnya (Efendi, 2016). Pelne llitian 
yang dilakukan ole lh M. Ardin (2019) 
me lnyatakan bahwa pe lre lncanaan 
ke lgiatan kellompok tani dalam 
pelngolahan hasil pe lrtanian didasarkan 
pada kelse lpakatan belrsama, yaitu 
me lngeltahui dan me lngatur kelgiatan 
yang dilakukan ke llompok tani di De lsa 
Sungai Re lngas, se lpelrti me lngatur dan 
belke lrja sama dalam pe lre lncanaan 
pelnanaman padi, waktu pe lnye lbaran 
belnih, waktu tanam, pe lngadaan pupuk, 
dan pelnge lndalian hama pada musim 
paneln.
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Tabel 16 
Hubungan Peran Kelompok Tani terhadap Aktivitas Finansial 

Correlations 
 

 
Kelas 

Belajar 
Wahana 

Kerja sama 
Unit 

Produksi 
Aktivitas 
Finansial 

Spelarm
an's rho 

Kelas 
Belajar 

Correlation 
Coefficient 

1.000 .440** .196 .265* 

Sig. (2-tailed) . .000 .098 .024 

N 72 72 72 72 

Wahana 
Kerja sama 

Correlation 
Coefficient 

.440** 1.000 .239* .194 

Sig. (2-tailed) .000 . .043 .102 

N 72 72 72 72 

Ulnit 
Produksi 

Correlation 
Coefficient 

.196 .239* 1.000 .115 

Sig. (2-tailed) .098 .043 . .335 

N 72 72 72 72 

Aktivitas 
Finansial 

Correlation 
Coefficient 

.265* .194 .115 1.000 

Sig. (2-tailed) .024 .102 .335 . 

N 72 72 72 72 

Signifikansi hubungan antara 
peran kelompok tani sebagai kelas 
belajar dengan aktivitas finansial ialah 
0,024. Angka ini menunjukkan bahwa 
hubungan yang signifikan dengan nilai 
koefisien korelasi sebesar 0,26 berarti 
memiliki kekuatan hubungan yang 
lemah, namun arah korelasinya positif. 
Hal tersebut menunjukkan bahwa 
peran kelompok tani sebagai kelas 
belajar masih belum optimal dalam 
menyediakan bantuan modal usaha. 
Kurangnya inovasi dari kelompok tani 
untuk menciptakan program modal 
bersama, seperti pembuatan pupuk 
dan pestisida, serta ketiadaan 
tabungan rutin bersama, menjadi 
penyebab kurangnya dana yang 
mengakibatkan banyak kelompok tani 
tidak aktif. Hal ini menunjukkan bahwa 
kelompok tani belum memiliki kapasitas 
yang memadai untuk menyimpan 
tabungan kolektif sebagai modal 
kelompok. Upaya peningkatan 
kapasitas kelompok tani harus 
melibatkan peningkatan kapasitas 
individu-individu yang tergabung dalam 
kelompok (Huda, 2021). Pelaksanaan 
kelompok tani selama ini juga tidak 

menjamin kerjasama dengan lembaga 
sosial seperti KUD (Koperasi Unit 
Desa). Hasil penelitian menunjukkan 
bahwa responden tidak bekerja sama 
dengan KUD karena tidak ada KUD di 
desa tersebut. Begitu juga dengan 
penelitian lain yang menyatakan bahwa 
kelompok tani tidak berkolaborasi 
dengan KUD karena petani memiliki 
modal sendiri. Selain itu, kelompok tani 
juga tidak berkolaborasi dengan KUD 
dalam penyaluran bantuan kredit 
modal, karena kelompok tani bekerja 
sama dengan pemerintah desa untuk 
mendukung petani dalam hal modal 
produksi. 

Hubungan antara peran kelompok 
tani sebagai wahana kerja sama 
terhadap aktivitas finansial 
menunjukkan hubungan yang tidak 
signifikan dengan signifikansi 0,102, 
dan nilai koefisien korelasi sebesar 
0,19. Hal ini menunjukkan hubungan 
yang sangat lemah dengan arah 
korelasi yang positif. Begitu pula 
dengan hubungan antara peran 
kelompok tani sebagai unit produksi 
terhadap aktivitas finansial, yang 
menunjukkan hubungan yang tidak 
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signifikan dengan signifikansi 0,335, 
dan nilai koefisien korelasi sebesar 
0,11. Ini juga menunjukkan hubungan 

yang sangat lemah dengan arah 
korelasi yang positif.

Tabel 17 
Hubungan Peran Kelompok Tani terhadap Aktivitas Akuntansi 

Correlations 
 

 
Kelas 

Belajar 
Wahana 

Kerja sama 
Unit 

Produksi 
Aktivitas 

Akuntansi 

Spearm
an's rho 

Kelas 
Belajar 

Correlation 
Coefficient 

1.000 .440** .196 .145 

Sig. (2-tailed) . .000 .098 .224 

N 72 72 72 72 

Wahana 
Kerja sama 

Correlation 
Coefficient 

.440** 1.000 .239* .177 

Sig. (2-tailed) .000 . .043 .137 

N 72 72 72 72 

Unit 
Produksi 

Correlation 
Coefficient 

.196 .239* 1.000 .277* 

Sig. (2-tailed) .098 .043 . .018 

N 72 72 72 72 

Aktivitas 
Akuntansi 

Correlation 
Coefficient 

.145 .177 .277* 1.000 

Sig. (2-tailed) .224 .137 .018 . 

N 72 72 72 72 

 
Hubungan antara peran kelompok 

tani sebagai kelas belajar dengan 
aktivitas akuntansi menunjukkan 
hubungan yang tidak signifikan dengan 
signifikansi 0,224, dan nilai koefisien 
korelasi sebesar 0,14. Hal ini 
menunjukkan hubungan yang sangat 
lemah dengan arah korelasi yang 
positif. Begitu pula dengan hubungan 
antara peran kelompok tani sebagai 
wahana kerja sama terhadap aktivitas 
akuntansi, juga menunjukkan 
hubungan yang tidak signifikan dengan 
signifikansi 0,137 dan nilai koefisien 
korelasi sebesar 0,17. Berarti, 
hubungannya  sangat lemah dengan 
arah korelasi  positif. 

Sementara itu, hubungan antara 
peran kelompok tani sebagai unit 
produksi dengan aktivitas akuntansi 
menunjukkan hubungan yang 
signifikan dengan signifikansi 0,018 
dan nilai koefisien korelasi sebesar 
0,27. Hal ini menunjukkan hubungan 
yang lemah dengan arah korelasi yang 
positif. Hal ini berarti bahwa anggota 

kelompok tani kurang memahami 
pentingnya atau cara yang tepat untuk 
melakukan pencatatan akuntansi dan 
analisis keuangan. Kurangnya 
pemahaman tentang manfaat yang 
dapat diperoleh dari praktik akuntansi 
dapat mengurangi motivasi untuk 
melibatkan diri dalam aktivitas tersebut. 
Peran kelompok tani sebagai unit 
produksi memiliki pengaruh terhadap 
aktivitas akuntansi, namun masih 
belum optimal dalam menyediakan 
informasi untuk selalu mencatat apa 
saja yang berkaitan dengan usaha tani 
yang dilakukan seperti laporan input-
output yang digunakan. Hal tersebut 
sesuai dengan penelitian yang 
dilakukan oleh Prasetyo et al., (2022) 
yang menemukan bahwa kelompok 
tani di lokasi penelitian masih belum 
menyusun atau membuat perhitungan 
hasil yang sesuai dengan aktivitas 
usahanya karena kurangnya 
pengetahuan dan rendahnya 
kemampuan para anggota kelompok 
yang terlibat dalam kelompok tani 
tersebut.
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Tabel 18 
Hubungan Peran Kelompok Tani terhadap Keputusan Manajerial Petani 

Correlations 

 
Peran Kelompok 

Tani 
Keputusan 

Manajerial Petani 

Spearman
's rho 

Peran Kelompok 
Tani 

Correlation 
Coefficient 

1.000 .423** 

Sig. (2-tailed) . .000 

N 72 72 

Keputusan 
Manajerial Petani 

Correlation 
Coefficient 

.423** 1.000 

Sig. (2-tailed) .000 . 

N 72 72 

Sumber : Data primer diolah, 2023 
 

Hubungan antara variabell pe lran 
ke llompok tani dan kelputusan 
manajelrial peltani delngan sig 2-taileld 
menunjukkan bahwa dinyatakan 
signifikan de lngan signifikansi 0,000. 
Artinya, me lmiliki ke lkuatan hubungan 
yang cukup kuat, se ldangkan arah 
korellasinya adalah positif. Dengan 
demikian dapat dikatakan bahwa 
se lmakin baik pe lran ke llompok tani, 
maka selmakin baik pelngambilan 
ke lputusan manaje lrialnya. Ke lkuatan 
hubungan antara kompe lte lnsi dan 
pelngambilan ke lputusan adalah kuat, 
dilihat dari nilai koe lfisie ln korellasinya 
se lbelsar 0,423 yang artinya pe lran 
ke llompok tani be lrkorellasi cukup kuat. 
Dalam hal ini pe lran kellompok tani 
dalam kellas bellajar, wahana ke lrja 
sama, dan unit produksi di De lsa Sungai 
Relngas belrpelran cukup baik dalam 
pelngambilan kelputusan manajelrial 
peltani padi. Kelompok tani 
menyediakan platform untuk 
pertukaran informasi antarpetani. 
Melalui diskusi, pertemuan, dan 
pelatihan, petani dapat mempelajari 
praktik terbaik, teknologi baru, dan 
strategi manajerial yang dapat 
membantu mereka meningkatkan hasil 
pertanian mereka. Dalam kelompok 
tani, petani sering kali bekerja sama 
untuk mengambil keputusan terkait 
dengan budi daya tanaman. Hal ini 
dikuatkan oleh pe lnellitian yang 
dilakukan Oktariani S dan Suharyani A, 
(2018) yang me lnyatakan bahwa 

tindakan anggota suatu ke llompok tani 
ce lndelrung dipelngaruhi olelh tindakan 
anggota kellompok tani lain atau pe ltani 
lain. Kelputusan belrtani se lring kali 
me lrupakan hasil pe lrtimbangan dari 
belrbagai informasi yang te lrse ldia, 
se lbagian belsar belrasal dari 
masyarakat se lkitar. 

KESIMPULAN 

Peran kelompok tani di Desa 
Sungai Rengas dalam pengambilan 
keputusan manajerial petani padi 
secara keseluruhan termasuk 
berperan. Kelompok tani aktif dalam 
menjalankan fungsinya sebagai solusi 
bagi masalah petani dan pertumbuhan 
pertanian di desa tersebut. Peran 
kelompok sebagai kelas belajar 
termasuk berperan, tetapi tidak semua 
anggota merasakan keberadaannya 
sebagai kelas belajar, terutama dalam 
menggali pengetahuan mengenai 
lahan pasang surut. Sebagai wahana 
kerja sama, peran kelompok tani 
termasuk cukup berperan. Namun, 
tidak semua merasakan manfaatnya 
sebagai wadah kerja sama. Peran 
kelompok tani sebagai unit produksi 
juga berperan, tetapi masih ada ruang 
untuk meningkatkan produktivitas 
petani, terutama petani pasang surut 
yang menghadapi tantangan lebih 
besar. Hubungan antara peran 
kelompok tani dengan keputusan 
manajerial petani terdapat satu variabel 
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yang berperan, yaitu aktivitas teknis, 
sementara tiga variabel lainnya cukup 
berperan, yaitu aktivitas komersial, 
aktivitas finansial, dan aktivitas 
akuntansi. 

REKOMENDASI 

Kelompok tani yang tidak memiliki 
KUD, masih dapat melakukan 
beberapa langkah untuk meningkatkan 
keberdayaan ekonomi seperti 
membentuk kelompok kerja atau 
koperasi kecil sendiri untuk saling 
mendukung dalam kegiatan ekonomi, 
bekerja sama dengan pemerintah 
daerah atau lembaga non-pemerintah 
untuk mendapatkan bantuan teknis, 
pendampingan atau modal usaha, dan 
menggunakan strategi pemasaran 
kreatif seperti media sosial atau acara 
lokal untuk memperkenalkan produk 
anggota kelompok tani kepada 
masyarakat luas.  

UCAPAN TERIMA KASIH 

Kami me lngucapkan te lrima kasih  
ke lpada pihak-pihak yang te llah 
me lmbantu kami me llaksanakan 
pelne llitian ini, khususnya Comde lv dan 
Outre laching Unive lrsitas Tanjungpura, 
se lrta Direlktorat Be llmawa Ke lme lnte lrian 
Riselt, Telknologi, dan Pe lndidikan 
Tinggi yang te llah melmbe lrikan 
belasiswa Bidikmisi. Kami 
me lngucapkan telrima kasih kelpada 
Dinas Pelnyuluhan Pelrtanian, 
Pe lrikanan dan Ke lhutanan (BP3K) 
Ke lcamatan Sungai Kakap Kabupate ln 
Kubu Raya atas bantuannya. 
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